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Absttact :
- The epistemology of Hadith studies that has been built in the lmtag; of
- Muslim dvilization since the beginning of Islam until now with the stracinre of
riwdyah and dirdyaly Hadith study as well as its varions branches, bas provided a
significant contribution to the critigne and research of the Prophet Hadith
authenticity. Through variety of concepts and theories in Ulim alHadits,
- Muslims can distinguish between authentic Hadiths, which are coming from the
- Prophet and those are not, in terms of sanad, matan, or both, so it can also be
_ defermined whether the Hadiths can be used as argumentation (dalzg in the .
religious kife of Muslims or not.
Thronghont Imtag;, epistemology of Hadith studies bas been recognized by
. Mustims and there is no significant resistance from ancient times lo the present,
accept from the Orientalists who bad rejected Hadith criticism methodology
propesed by Scholars of Hadith. The Orientalists who were skeptical of the
authenticity of Prophet Hadith that appeared since the second balf of the
nineteenth century AD, as if they bad tried to break down the foundations of
Hadith epistemology through their premise, concept, and conclusions. Facing such .
orientalist attitudes, this paper tries to offer four concepts; eritical and scientific
attitude, constructive and not destructive thinking, based thinking on the basic
 concept of the Koran, and using the method of thinking balame,ﬁr and

pmpadzorzalb'

‘ Keywotds epz.rtemolagy, the study of Hadzt/; sanad, matn, nmyab dzrqyab :
‘ - Hadith Scholars, Orientalists, the anthenticity qf Hadith. -

Ahstrak ‘ N
Episternologi stndt badz.f _yang telab terbangun dalam .rgamb pemdaban
umat Islarm sejak awal masa Islam sampai sekarang dengan strukinr studi badis

" riwdyab dan dindyabh beserta beragam cabang-cabangnya telah memberikan

konstribusi yang cukup signifikan dalam kritik dan penclitian tentang otentisitas

. badis-hadis Nabi. Melalui berbagai konsep dan teori-teori -dalam Ulim al-
<. Hadits, umat Islam dapat membedakan antara hadis sabib (otentik} yang

berasal dari Nabi dan yang bukan baik dilihat dari segi :arzad matan, atazqmﬂ :
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_ keduar_zya .febmgga d@az‘ dztentméarz pula apakab badz; itn bz.ra zﬁ;ﬂdzkan dalil
dalan kebidupan beragama umat Islam atay tidak..
Sepanjang sejarab, ejbz.rfemalogz studs badis terschut te!ab diaksti oleh smat
Islam dan. tidak ada resistensi- yang mktgb berarti sgjak jaman dulu bingga
.rekamrzg, kecnali dari kalangan. orientalis yang menolak metodologi kritik badis
yang dikemukakan . oleh ulama hadis.: Para orientalis yang skeptis terbadap
otentisitas hadis Nabi yang muncul sejak paroh kedua abad kesembilan belas
Masehi, seakan-akan hendak merobobkan fondasi epistemologi studi badis
melalui premis, konsep, dan’ kmn@ylan mereka. Menyikapi sikap para
orientalis tersebut, tulisan ini mencoba menawarkan empat konsep, yaitu
bersikap kritis-ilmiah, berpikir konstruksif dan butkan destruksif, berpiak pada
konsep dasar al-Qur’ an, dan mmggmzakau melode betptkzr secara mmbang dan
pmpomoﬂaL ' . R N

Kata kuncn tju.rtemalagt, .rtudz badz:, .fanad mataﬂ, ﬂwzyab dzr@rab zdama'
= badz.r anem‘alu oterztmta.r badx: . e

A. Pendahuluan P g _ o
.. Epistemologi merupakan cabang 11mu filsafat yang mempela]an

batas-batas pengetahuan yang mencoba untik digunakan sebagai alat :

penghubung - masa silam. Kata epistemologl -senditi - berasal  dari_
bahasa Yunani, terdiri dar dua: kata yaitu. episterre (pengetahuan) dan
Jogos (ilmu, pikiran, percakapan) “Jadi epistemologi berarti . dmu,
percakapan tentang - pengetahuan - .atai - ilmu- pengctahuan _
Eplstemolog1 merupakan teori pengetahuan yang membahas berbagai
segi pengetahuan sepérti kemungkinan, asal mula, sifat alami, batas-
batas, asutnsi dan landasan, vahdxtas dan rehablhtas samp:n pada soal
kebenaran.?

Kajian pokok dau eplstemologi adalah sumbez asal mula, dan
sifat dasar pengetahuan; bidang, batas ]angkauan pengetahum Ada
beberapa pertanyaan yang biasa diajukan untuk mendalami petsoalan-
persoalan dalam epistemologi, yaitu apakah pengetahuan itu, apakah
- yang menjadi sumber dan dasar pengetahuan, apakah pcngetahuan itu
adalah kebenaran yang pasti ataukah hanya merupalkan dugaan” ..

.Dengan_ kata lain, kajian tentang epistemologi sangat erat
kaitannya  dengan - bagaimana -cara’ memperoleh ilmu  pengetahuan,
mengolah, mengalisis,” dan. ‘membentuk. suatu_ teoti, postulat, dan
paradigma tertentu. Ep1temolog1 mcrupakan istilah teknis yang sering
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o digunakan dalmn kajian kefilsafatan. Sebagaimana d15myahr R. Han:e,
epistemologi. menempati salah sat cabang kajian' di samping-logika,

L metafisika, ~dan etika' Dalam diskursus filsafat, - epistemologi . ©
merupakan cabang ‘dari filsafat yang membahas asal usu], stmktur e

metode-metode, dan kebenaran pengetahuan.-
- Sejalan * dengan petkembangan  ilmu ﬁlsafat, epmtemologi

kemudian manjadi bagian dari disiplin filsafat ilmu, suatu bidang .~ -
7 kajian filsafat yang membahas secara mendalam segenap proses'yang \ .
0 terlibat - dalam -usaha memperoleh pengetahuan® Secara  teknis, .
" epistemologi . dalam kajian ini ditekakankan pada caracara
- memperoleh ilmu pengetahuan baik melalui- data  empirik, analisis ~ - -
- rasional, maupun-gabungan antara keduanya (metode ilmiah). Ketiga -

i - cara ini-lazim digunakan dalam upaya memperoleh'ilmu pengetzhuan. . s

Dengan kata lain, epistemologi tidak semata sebagai upaya bagaimana .

i ' seorang  ilmuan . (penelit)) dalam hubungannya dcngan objek " ilmu hiE

pcngetahuan yang dikaji (diteliti), tetapi lebih dari itu bagaimana

‘. :seorang ilmuan memperoleh ilmu pengetahuan baik melalui penelitian -

' dengan asas korespondensi ataupun melalui nalar rasional berdasar
*.+ asas kohetensi. Atau, lebih tepatnya melalui metode ilmiah yang_';'

" Hunghes: “I1 is concerned with philosophical claims about the way in’ which the

.. epistemologi: adalah cara (the waj) sehingga melibatkan metode-

.. metode. untuk’ memperoleh pengetahuan baik - yang dapat atanl
. diusahakan dapat diketahui oleh manusia yang mencakup cara- caraj :
" memperoleh ilmu pengetahuan itu senditi.

‘Pembahasan  dalam - epistemologi terfokus pada sumberj

pengetahuan (the origin of knowledge) dan teori tentang kebenaran (the - - .
" theory of truth) perigetahuan. Pembahasan tentang sumber pengetahuan < - -

" berkenaaan ‘dengan suatn  persoalan . apakah pengetahuan, itu
bersumber pada -akal p1k1ran semata (rationalism), \indera (empiricism),
atau’ intuisi - (fnfuitior). Sedangkan kajian < tentang kebenaran-

_.;'menggabungkan antara pola pikir induktif dan deduktif sekaligus. ° o
“‘prstemolog1 dengan nuansa inilah yang dimaksud olehJohn A

' world is known to us or can be made known 1o us and, as such, clearly involes -
.. isines -about . the . nature of knowledge itself® Inti persoalan dalam

-V - pengetahuan itu dapat digambarka.n dengan. pola korespondensi,. 47

koherensi atau prakhs-pmgmatls Dalam epistemologi dibahas tentang -

. sumber - pengetahuan; ~proses dan metode untuk memperoleh ..

/ penge tahuan, cara untuk membuktikan kebenaran. pengetahuan, dan ,_ :

- tmgkat—tmgkat kebenaran pengetahuan
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B PengemaprstemoIogl Studx Hadxs el e
e - Epistemologi . studi- - hadis - betkenaan dengan sumber
-.pengemhuan tentang ilmu hadls dan teoti. kebenamn tentang ilmu -

o hadis: itu.” Dapat dikatakan - bahwa eplstemolog1 studihadis adalah

pengetahuan yang. membahas - ‘tentang  sumber - pengetahuan  studi
- thadis,proses”dan metode untuk memperoleh pengetahuan itu, cara

. untuk:membuktikan  kebenaran. pengetahuan dalam ‘studi: hadis, dan
. tingkat-tingkat kebenaran: pengetahuan ' di dalamniya; Di Jkalangan
. ulama hadis; sumber ilmu pengetahuan tentang studi hadis secara garis
7 besar diklasifikasi menjadi dua, yaitu studi: hadis. anyab dan dirdyab.

" - Keduanya bersifat empirik-l “historis yang kebenarannya dapat diukur
- secara korespondensl dan. koherensl. Studi hadis' riwdyah  menglaji
- tentang segala yang d15andatkan pada Nabi. baik berupa perkatan,
-petbuatan, ketctapan mfat fisik atau PSlkIS dengan pengka;mn yang

. detail dan tednci.”® Ilmu ini. juga ‘mermbahas tentang’ penwa ratan hadis -
- dan pemeliharaannya, serta penguraian lafal-lafalnya.” Ménurut Shubhi
" al-Shalih, studi hadis riwdyah ‘mengupayakan’ pengutipan bebas dan

e ; ce.tmat sega]a yang djsandarkan pada ‘Nabi baik perkataan, perbuatan,

'persetu;uan, sifat, atau: segala yang dlsandatkan pada sahabat dan
- 13bi% (generasi sesudah sahabat).”: ;
* < Dengan demikian, * sumber- pokok pengetahuan tentang studx

S -hadls ‘adalah Nabi''Muhamimad  yang terkait . dengan - pe::kamn, R
¥ e perbuatan ketetapan,-sifat fisik atau- peikis ‘dan, (Sesuat yang berasal |
- dari sahabat Nabi dan 14bi’n. Pada dasarnya; epxstemologl ‘studi hadis -
. berawal dari keberadaan ‘Nabi. sebagm utusan Allah. yang bertugas

u-'f'}menyampalkan a}amn-a]aran-Nya baik' melalui’ wahyu al-Quran

= maupun hadis-hadis Nabi. Sumber pengetahuan al-Qur’an dlpasukan gy
“adalah “Allah, katena - al-Quran merupakan firman” Allah-yang.

‘dlsampmkan kepada Nabi Muhammad melalui perantara malaikat e

- Jibrily yang mengandung muklizat, dan merupakan ibadah bagi yang. ;

- membacanya.!! Sumber pengetahuan hadis adalah Nabi Muhammad' E:

T ‘melalui sabda, Perbuatan, Pefsemlm dan mfat-slfamya Hanya saja,

- Karena esensi al:Qur’an dan hadis serta proses penyampaian keduanya

B -be.rbeda baik dilihat darti segi tata:cara, -penulisan, waktu penyampaian
~dan penwayatan, maupun - kodiﬁkasmya ‘maka kebenaran keduanya

£ berbeda. Umat’ Islam : sepakat bahwa® seluruh ayat al-QuJ:’an secara

_pasti berasal dari- Allah, tidak diragukan ‘sedikitpun dan’
berstatus - gath’ al-wurdd (dlpasukan 'kedatangannya - dari Allah) 12

e _'_73 Sedangkan hadis Nabl, ada yang® dipastikan ‘berasal dannya (hadxs =
" mutawdtir) dan ada pula y yang kemungkinan besar berasal darinya (hadis -~

o | ahid yang .rbabzb) .ada yang dlragukz.n berasal ‘berasal dari Nabi (hadis
- lemah/dba’s)), dan bahkan ada’pula yang ‘dipastikan tidak berasal dari
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Rasulullah (hadis palsu/mawdhi). Katena itu, hadis ada yang betstatus -

qath’# al-wardd (dipastikan kebenarannya berasal dari Nabi) dan ada
pula yang zhanni al-waurid (diragukan kebenarannya berasal dari Nabi). -
o Untuk mengkap tentang asal usul, strukeur, metode-metode; dan -
_kebenaran pengetahuan - dalam  studi- hadis, para ulama - hadis
‘henyusun sebuah disiplin ilmu yang disebut studi hadis dirdyab. Pada
- dasarnya, ilmu ini berkenaan dengan kajian tentang kaedah-kaedah
- dan asas-asas yang dapat digunakan untuk mengetahui, mengkaji, dan
. menguji keberadan sanad dan matan hadis. Al-Tirmasi (w. 1919/1920
M) menyatakan bahwa ilmu ini mengkaji tentang. undang-undang atau -

" - :kaedah-kaedah untuk mengetahui keadsan' sanad dan. matan, yaitu o

: - «segild ketentuan baik yang betkaitan: dengan kualitas kesahihan hadis

(shabib, basan, atau dha's), sandarannya (marfi’/ disandarkan pada Nabsi, R

mawgif/ disandatkan pada sahabat, atau magth#/disandarkan pada
 tabi‘in), atau sxfat-s:fat penwayat, dan hal-hal Imn yang tetkmt' '
dengannya

_ "-Menumt Muhammad Zubayr Slddqu, d:ra_yab al bad‘t:mcrupakan T
B _,pnnsxp-pnnmp penilaian tethadap hadis. Para ahli hadis dan: hukum
. Islam telah mengembangkan beberapa prinsip dasar - penilzian

' '-‘terhadap hadis. -Prinsip-prinsip tersebut digambatkan dalam karya- =
karya Ush#! al-Hadits dan Ushil al-Figh atau bisa pula ditemukan dalam .~

| :ka.tya-karya tentang Mawdhii'dr dan Asméi‘ al-Rijil. Sebagaimana setiap
“hadis yang memuat dua bagian, yaitu Zmdd (mata rantai periwayat) dan
matan -(lafal. hadis), prinsip-prinsip penilaian terhadap hadis juga

diklasifikasi ke dalam dua kategori: (a) yang berhubungan dengan Zmdd =~ ;

dan: (b) 'yang berhubungan dengan lafal hadis."* Jelasnya, studi hadis
* dindyah mengkaji tentang hakekat petiwayatan, sya.tat—syaxat, macam-
.macam, hukum-hukumnya, keadaan para periwayat hadis, syarat-
. syarat mereka, macam-macam hadm yang mercka nwayatkan dan ¥
' 'segala yang berkmtan dengannya. o

o B C Se]arah prstemologn Studi Hadis ' o
. Cikal bakal kemunculan epistemologi studi hadis . sudah. ada SR

| semen;ak masa Nabi Muhaminad pada abad ketujuh Masehi. Sebelum
studi hadis berdiri sendiri sebagai disiplin ilmu, pembahasan tentang .
kualitas hadis sudah tumbuh sejak masa itu, Hal ini dapat ditelusurd .+~

dari . adanya upaya untuk melakukan konfitmasi tentang: akurasi -

penyampaian informasi hadis oleh para sahabat kepada Rasulullah.

' Meteka dapat mendeteksi adanya kedustaan: kepada Nabi, jika . '
‘memang tetjadi hal yang demikian. Nabi juga telah menetapkan @

| - beberapa atutan tentang bagaimana seharusnya suatu hadis ditetima - '

. untuk kemudian disampaikan kepada sahabat lain, sebagammna juga . |
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& :Nabl menyampmkan hadls kepada orang-orang tertentu deugan caxa'
tertentu pulat® 7
Keberadaan Nab1 d1 tengah-tengah para sahabat mcmpcnnudah

"k]anﬁkasl dan ** sekaligus " antisipasi - kesalahan penuklla.n hadis.

S Ketcrtankan uar biasa para sahabat tethadap Nabi dan ‘hadis-hadis
. yang disampaikaonya- ‘membuat  mereka’ sangat hati-hati* dan
- bersurigguh-sungguh * dalam - menetima ‘dan menwayatkm “hadis
- Nabi" Secara’ . alami, - tidak - dipetlukan- teod-teoti - khusus  yang

o mengatut periwayatan hadis sebaga.lmana pada masa-masa benkutnya,

' karena sumber informasi masih. h1dup dan pengecekan ulang dcngan '

T ‘mudah dapat dilakukan.™

"Para sahabat dikenal sangat antumas mendenga.tkan hadxs Nab1

' :sééara langsung atau merekam undakannya Sejak masa Nabl, banyak
" sahabat yang- berusaha menghafal (fried 20 get by hedrd) ‘apapun’ ‘yatig

| 'dlucapkan Nabi, memperhatikan dengan senang: hati- (obmved keenky)

- . apapun yang dda.kukannya dan mercka melapotkan semua itd kepada
' sahabat yang lain, bahkan. scbagian mereka ménulisnya." Namun

~ + demikian, tcrkadang ada sahabat yang. mendcngar hadis- Nabi dari

- sahabat lain tetapi ‘mendiamkannya, karenia’ dipandang tidak se]alan
dengan- hadis lain atau dengan’ pema.haman al-QuPan. Dalatn hial'ini

muncul -dua sﬂ{ap di kalangan mereka. Pertama,” sikap  diam, tanpa

-+ . komentar dan’ tinpa menerimanya. Kedua, ‘ mengmgkz.unya dan
“ 7 bahkan mcngknuknya katena dinilai sebagai kesalihan dan kekelirtiani

o dar sahabat it Sungguhpun demikian, saat itu tidak’ ada penwayat
- yang: berdusta seperti’ dinyatakan al-Barrd’, salah seorang’ sahabat
Nabi, yang dituturkan oleh al-Bayhaql bahwasanya 'tiidak ‘semua

~ sahabat secara langsung mendengar hadis dari Rasulullah karena

- mereka mempunyai pekerjaan dan kesibukan: Namun tidak ada ; yang

o berbohong Yang hadir d1 ‘hadapan Nab1 meﬂyampmkan kepada yang R
 tidak hadir®

- Sepeninggal Rasulu]lah tahun 11 H/623 M, pembahasan

" tentang diterima atau ditolaknya suatu badis tiulai terasa dipeclukan

teritama ketika' para sahabat tersebar ke betbagai dacrah dan umat

' - Islam " mulai ‘mengumpulkan hadis " serta mengadakan ' perlawatan
S (nblab) ke berbagai daerah Islam untuk mendapatkan hadis. Lebih dati

*itu, mercka ‘rela- bersusah payah, ‘mencurahakan’ tenaga dan biaya
- .untok. mengumpulkan hadis, serta be:upaya membangun epxstemolog1 -

- pengetahuian - tentang “hadis  Nabi - ‘untuk membedakan anta:a yang S
bexmrdzu:myadz::nyangbukan.22 <

B - Pembahasan tentang: hadis dan keberadaan paJ:a penwayatnyw .
e sudah ‘dilakukan’ pada masa ‘sahabat,” misalaya oleh ‘Ubbadzh"ibn-
" Shamit (w. 34 H) Ibri ‘Abbis (. 68 H), Anas ibn Malik (w. 93 H.).?
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o Pada masa- genera51 sahabat dan 73bi’in, penyebamn hadis - sudah'}. Bl

- mencapai hamplr semua Wllayah kekuasaan Islam,seperti. Madinah; -
- :Mekkah; Kufs.h Basmh Syitia, Mesit, Yaman, *Spanyol, Khurasan, it
_ dan lam-lam Karena itu, diperlukan standar. khusus untuk’ mengukur‘_- Pty
~atau menguji- kebenaran suatu hadis terutama hadis-hadis yang hanya. oo
-d1dcngat atau dxsampatkan oleh seorang saja (hadis: abad). Pada masa: o
_ini; disusun’ kaedah-kaedah dalam 'bentuk yang- sederhana: untk:
tnenyeleksi penwayamn ‘hadis, Secara intens, para: sahabat melakukan. -

_penelitian - dan: kajian - tcrhadap petiwayat -hadis. - “Tidak haﬂya PR

: Madinah, scbagm pusat dan tempat bersejatah penyebaran hadis, di:
?:é'r'berbagm kota’ lain -sembari menyebarkan : hadis, para sahabat juga:

~melakukan pembahasan dan kritik untuk menjaga keotentikan had15- f i'.:»:

A :hadxs yang mcreka nwayatkan baik kritik sanad: maupun matan.

‘ - Kajian analitik terhadap hadis dan para petiwayat | hadis terutama S '. : ;_"'
8 -teqad1 ketika pcrukman politik betkecamuk asitara ‘Al ibn AbiThalib. - -

I - (wafat 40 H) dan Mu’adwiyah ibn Abi Sufyin mela.lm Perang. Shiffin’

. beberapa serpihan kelompok; Syiah, Khawiiij, faksi Mui leah dan’
A _]umhur Dengan dalih- 1usnﬁkas1 kelompok, masing-masing - berupaya
T menguaﬂmn dan ‘menopang penditan politik mereka dengan ayat-ayat
- -akQuran dan’" hadls-had1s Nabi. Sudah batang tentu, pandangan

S 'pohtlk mereka yang cenderung sektarian, ]ustlﬁkauf dan apologis itu
: - tidak menemukan. pijakan dalam dua sumber ajaran Islam tersebut.

/(40" H.) yang- menyebabkan kcrcabxk—cablknya urnat -muslim pada S

| “ Untuk itu, di' sampmg ‘menakwilkan dan menafsitkan al- Qur’an tidak
" -dengan makna sebenarnya,” dan mengartikan ‘hadis - 'sesuai - dengan"_"._"

chpentmgan ‘mereka, mereka juga membuat hadis-hadis palsu _agar; i
'pemyataan politik mereka mempunyai kekuatan hukum® < o0

o Wi Cikal bakal - cplstemologi studi hadis. men]ad1 sebuah dlSlpl]Il .
: .ﬂmu pengetahuan yang mandiri pada masa - 2dbi’in tampak - dengan -

dltetapkannya dasat-dasar ilmu ini oleh Muhammad ibn Syihib al-. - il

Zuhri (51-124 H) ‘dalam ‘kapasitasnya sebagm ahli dan Penghlmpun‘

" hadis pada masa khalifah "Umar ibn ’Abd  al’Aziz (99-101 H).. -~
S Pembahasan tentang keadaan para pcnwayat hadis juga dilakukan oleh: "

~ Sa'id jbn al Musayyib (wafat 94 H.), al-Sya’bi (wafat 104 H), dan” = i
. Muhammad ibn Sitin (wafat 110 H.). Setelah generasi #bi%n, terdapat * - = "~

" _ulama  yang ‘memberikan pethatian besar ' tethadap keadan para ..o

- ‘Abd al-Rahmin. ibn Mahdi- (wafat 198 H). ‘Demikian’ pula -yang
i dmpayakan oleh: Syu’bah ibn al-Hajjdj (wafat: 160 H), Ma'm ar. (wafat

- petiwayat hadis, yaitu Yahya ibn Sa’id al- Qaththan (wafat 189 H) dan

153 H), Hisyam al-Dustuwi’ (wafat 154 H.), al-Awza’l’ (wafat 156.°

| H), al-Laits ibn Sa’d (wafat 175 H.), Ibn al-Mubjtak (wafat 181 H), -
- al-Fazar (Wafat 185 H.), Sufyin ibn ‘Uyaynah (Wafat 198 H) Wakl’" SN

: ‘:v"nMWKmkEpzmbgsmm 243 B R Idn



1_1bn ]arrah (Wafat 197 H), da “‘Ab.
Men;elang abad ketlga I-h]nyah,-'_det_mlnan- menury Muha.mmad
. _.;’A]]a} ‘al-Khithib, Al ibn ?’Abd-‘Allzh al-Madini’ (161-234 H)
~ menyusun- kitab U.rbﬁl ak-Sunnab dan’ Mad{abzb al- Mubaddsisin: dalam
.- dua jilid; tetapi sayang lntnb ini tidak sampai kepada kita. Pada abad ini
.. para ulama'tidak menyusun kitab Ush#/ a)-Hadits (studi hadis): secara

" pembahasan’ ilmu’: Ush#! - al-Hadfts dalam - kitab. " al-Risdlah ; karya"

-;_;Muhammad ibn’ Idtds al—Syaﬁ (150-204 H) Dalam kitab: ini, di
- samping dibahas ‘tentang Ush#! -al-Figh, juga dlbahas kaedah-kaedah -

+ - ilmu hadis: ketika al- Syafii men]claskan tentang kehu]jahan hadis apéd,
". ‘syarat-syarat. sahsuatu’ hadis, keadilan ‘para | petiwayat,. peno]akan

. khusus tetapi memasukkannya dalam k1tab-k1tab Ush#! al-Figh seperti.

: 8 tethadap. had1s mursal dan mmqatbt tiwayat dengan lafal dan tnakna,
+ .1 serta'syarat-syaratnya, dan lain-lain sehingga al-SyAfii dlanggap sebagai -~
i _’-pcndahulu dalam . b1dang U:bz?l al Figh-dan: Ushal al. ﬂadz‘t.r ‘Karena = "

L .'sunnah atau hadis).

dan teori-teoti: yang sudah terbentuk- pada masa 'sebelumnya.. Tokohi_l"'
yang’ mengkap _petiwayat: hadis pada abad ini -misalnya Yazid:ibn -

. dan dha’if dengan disusunniya kitab-kitab hadis'seperti kitab Mumaththa’ .
- karya Malik ibn Anas (93-179 H.) yang selesai disusun-pada tahun 143 -
H Shahih ‘- Bméb rf karya Imam’ al—Bukhﬁﬁ (Wafat (256 I—I), .S'babtb '

.« Sunan Sa 'id thn al- Manshir oleh Sa’id ibn al-Manshdr (wafat 227 H.)Z,

: 5 karya Muslrm ibn al-Hajjdj, dijelaskan tentang’ tmgkatan pata penwayat_— b
+hadis™ (tbabdqab al ruwah) yang diterima hadis riwayatnya dan yang -

lipenwayat yang .- terpercaya;. mcngesampmgkan _periwayatan. para
“ v periwayat lemah (dba’zj) dan pembohong, pentingnya -Zsndd, sebagian
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i i -mendapat gclar na.rbzr al mmmb ‘atau’ ndshir al. badzt.r (pembeia" S

" Pada abad ketha Hl]nyah para ulama menyempumakan kaedah S

‘Hirun- (Wafat 206 H.);:Abd Diwud al- Thayiihsi (wafat. 204 M), ‘Abd;: B
‘.‘al—Ramq iibn Hammam (Wafat 211 'H),-dan Abii *Ashim al-Nabil .
(wafat:212 H.). Pada tnasa ini sudah banyak dlkenal terminologi dan” ¢
klasifikasi hadis pada- berbagai bidang ilmu sepetu hadls shabib, basan,

" Muslm ‘karya Imam Muslim’ (wafat 261 H); beberapa kitab. al-sunan.
antara lain, Suman Abi Diwnd katya AbG Dawud al-Sijistini . (wafat =
.275:H), Sunan’ al- Tmmd{z ‘oleh al-Tirmidzi- (Wafat 279.-H.), Sunan al-. -
Nasi% km.'ya al- Nas:’i’i (wafat 303 HL), Sunan 1bn Mijah oleh Tbn: Ma]ah R
<. (wafat:273 H), Sunan. al-Dirimi katya al-Diriti_ (wafat: 255 H), dan’

R Dalam sebaglan kltab “hadis: di:atas,. eplstemolog1 ilmu hadls-
e ‘lekap dalam’ mukaddimahnya, tmsalnya dalam - kitab Shabih Mm‘lzm;- L

:ﬁdak, hadls ffmm’ear dan ‘cara’ mcngemhmnya, tambahan (al :cqadab)
i oleh orang—orang térpercaya’ (#sigah), keharusan’ menerima hadis dati -




ke metode ‘untuk  mengetahui para. pembohong hadls ‘dan lam lam

* . Muslim ~menutup *mukaddimahnya dengan penj lasan tentang- i

S ‘keabsahan berhu])ah dengan hadis-hadis yang dllumpun da]am L :

. kitabnya itw.

Pada masa ini telah dlkenal teori dan epmtemologx stud1 hadls o N

] misalaya ilmu Gharib al-Hadits, ilmu Mukhlatif al-Hadiss, ilmu 41']“",’ wa

al-Ta'ddl, dan ilou  Tal al-Hadsts. Ulama yang pert teali menyusun"_' Ce

Rk kitab yang berisi hadis-hadis gharfb adalah Ab# al-Hasan Ismiil al-* '

Mazini al-Nahawi (Wafat 204 H.) dan Abi Ubaydah Ma’mar ‘ibn- - S

~Matsni_al-Taymi al-Bashtl (wafat 210 H.). Ilmu Mukbtalg’ al-Hadits ™~ 3
S d.tsusun -oleh Imam al-Syafii (wafat 204 H./819 M.) dengan kitabnya . .
- Tkhtilaf al-Hadsts dan >Abd Allsh ibn Qutaybah (wafat 276 H.) dengan . ‘

" kitabnya Ta'wil Mukbtalif a-Hadis. Pada abad ketiga Hijigsh ini

. ditulis pula kitab-kitab alfark wa al-Ts'4d yang menguraikan sejarah .~ -

. an kritik. terhadap para periwayat hadis, yaitu Tbabaqat al-Kubri karya.

B Muhammad ibn Sa’ad: (wafat 230 H.) dan Thabagit al-Ruwih karya L

- Khalifah ibn Asfari (wafat 240 H.). Demikian pula kitab-kitab tentang
L alk ]arb wa al- Ta'dil yang ditulis oleh - Ahmad-ibn Hanbal (wafat 241 -
won o HI)y Muhammad ibn Sa’ad (wafat 230), Yahya ibn Ma’in (wafat 232"

© H), ‘Ali ibn-al-Madini (wafat 234 H), al- Bukhiti (wafat 256 H),
" :Muslim_ ibn" al-Hajjij (wafat 261 H), dan Abd Diwud al-Sijistani

(Wafat 275 H.). Ada pula kitab /7Tl katya Al 1bn al-Madini (wafat: :
%.‘=234 H. /818 M) yang membahas hadis-hadis ber-iaf (cacat)® * .- -

Harun al-Bard1]1 (wafat 301 H.) mengkajl epistemologi studi- hadis

";s.;:'dengan ‘sejumlah karyanya seperti kitab . Ma'rifah- al-Muttashil min al-
. Haddts wa al-Mursal wa al-Magrhi® dan Kitab Bayin al-Thurng al-Shibbah.. -

S Tetapi; kitab ini sampai ke kita hanya melalui nu_kﬂan-nulﬂlan dalam’ -

(3 ::.f=k1tab lain'seperti kitab Ma’rifzb Ushil al Hladits. > e
‘ Menurut Niir al-Din Itr, pencapaian umat Islam dalam b1dang- :

o penwayatan dan’ penelitian hadis telah melahirkan disiplin lmu dan ~ .
. literatur yang: cukup besar yang betmuatan. kitab-kitab: yang ada -

'3‘.‘, ‘ kmtannya dengan sistem periwayatan, kritik dan penelitian sanad dan

£ inatan sebagaimana terdapat dalam ilmu Musthalah Hadits, ilmu-Rial: - Shies

- al-Hadits, dan beberapa cabang ilmu hadis lainnya. Semua flmu ita

- tumbuh dengan sempurna dalam waktu yang berdekatan dan saling ¢ i
s melengkap1 satu- dengan yang liin. Kemudian' bermunculan berbagm. S

_ ‘macam katya di bidang alfarh wa al-Ta'dsl, Tarikh al-Ruwdh, Tl ak-- -
- Hadits, Gharib al-Hadsts, Nésikh wa Mansikh. al-Hadits, Rijal - Hadits, . -
- Tarikh al-Mutin, Asbdb Wurid al-Hadsts, Mukblatif. al-Hadsss, dan. lain-

“lain sehmgga terbentuklah berbagat macam 11mu mni sebagm dlSlpim

< ilmu yang mandiri, ®
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D1 sa.mpmg 1tu, dml]ls pula karya- katya yang mcmgumpu]kan‘ ‘
kaedah dan’ teori-teot umum seluruh ilmu hadis atau mushthalah.al- = . -
- badfts, yaitu kaedah dan' teoti-teori yang’ ‘menjelaskan’ teritang -hadis *

 shabib, - basan, dan dba’f;; hadis. yang: dapat diterima - dan tertolak,
* petiwayat yang adil dan yang cacat, sega!a yang terkait dengan keadaan
« para’ periwayat. hadis, ‘metode © penerimaan dan -penyampaian hadis
i (‘adéh- al-tabammul wa. add’ al-hadits); dan lain-ain. Kaedah dan teori-
“teord itu dibakukan oleh pata ulama’ hadls dengan nama r)m.rbtba!ab al-
badzt.r, wllim al-hadits, atau ushil al. bad‘ts‘

" Epistemologi. studi’ hadis secara Icngkap pertama kali_ disusun . -
oleh al-Qidhi Abi Muhammad. al- Ramahurmuszi- ‘(wafat 360 H)
dengan kxtabnya al-Mupaddits: al-Féshil bayn al-Rawi wa al-Wa'i Kitab

" ini,' menurut -sebagian’ ulama, terbilang kitab terlengkap yang paling

" awal di bidang ilmu hadis: » Akan tetapi, menurut Tbn Hajar al- .

’Asqalini, karya al-Ramahurmuzi ini belum mencakup selirub stadi ™

hadis. Meskipun demikian, kitab ini sampai pada ; masanya. merupakan o~

kitab terlengkap yang kemudian: dlkembangkan ‘oleh - para. ulama

benkutnya dan diperhitungkan . oleh para menyusun kltab hadls ketika

mereka metiyusun kitab di bldang ini% . '
~Pada - abad keempat ' muncul pula kltab yang ‘secata speSIEk

membahas tentang hadis-hadis yang mug)'kd bezjudul Musjkil al-Atsir .

karya Abii Ja’far al-Thahiwi (wafat 321 H. /933 M.). Mesklpun tidak .

* ‘membahds tentang ilmu hadis secata’ komprehensif, kitab ini layak =

dlperhxtungkan karena di ‘dalamnya dibahas hadis-hadis yang mugykil

“beserta alasan—lasannya ‘Demikian halnya kiiya al-Mu'amar Ab{: a

" Fadl Shilih (wafat 384 H.) yang berjudul Sunan al- Tabdits yang -

metnbahas tentang ilmu hadis. yang. relatif lengkap merupakan katya " -

-yang dihasilkan' pada abad ini. Di penghu]ung abad IV Hijtiyah, al- =

~ Hakim *Abu ’Abd Allih- Muhammad  al-Naysabii - (321-405 HY o

" ‘menyusun kitab' Ma*ifab Ulim al-Hadits. Pada kitab ini *. dibahas
* sebanyak ' 52 macam pembahasan Namun, seperti: km:ya al- -

- Ramahurmuzi, karya al-Hak1m ini-menurut al]azm, belum sempurna - _
_ dan kurang sistematis di banding kitab-kitab karya ulama berikutnya.” .-
* Kitab ini kemudian d1sempu.rnakan oleh ‘Abti. Nw’aim: Ahmad-ibn - .

- ’Abd Allih al-Asfahant (336-430 H.) . melalui. kltabnya alﬂlmtakbny :

- ald Ma'rifab. Ul - al-Haddts.- Dalam ‘kitab ini, ia: mengemukakan . ¢

“E kaedah-kaedah temuannya: yang. tidak: terdapat dalatn Ma nﬁzb Ulum Ha

a! Hadzt.r karya al-Hikim al~Naysabmfl.z‘a L .
Kurang lebih setengah “abad be.nkutnya al Haknn Abﬁ ’Amr S

Yusuf al-Namir - al-Qurthubi- (368-463 H.)- banyak menghasﬂkan L

karya-—karya di bidang hadis dan ilmu-ilmunya. Betkenaan dengan ilmu

* hadis di dalam muqaddlmah kitab: a/- Tamb:d ki mé fi al-Muwaththa’ min .~
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alMa ni wa alA.ramd al-Qurthubi mengumpulkan sebagmn besar.

‘kaedah-kaedah #sh#! al-hadits>® Kemudian kitab a/- -Kifdyah fi Qawininal-

Riéwiyah disusun oleh al-Khithib al-Baghdadi (392-463 H.) mempakan -

kitab terlengkap di bidang studi hadis. Kitab ini betisi betbagai uraian - o
"studi -hadis. dan’ kaedah-kaedah periwayatan. Menurut Abd- Sy'J.hab O

" ‘sebagian besar kajian studi hadis telah disusun dalam satu kitab ini®

‘al-Baghdidi juga menulis kitab alfémi® ki Akbldg al-Réwi wa Adib. al-
Sami’ yang merupakan kitab terlengkap dan terdahulu di bidang tata

. .cara mendengm:kan dan menwayatkan hadis . serta hal-hal" terkait '
“dengan itu.”Di samping itu, ia juga menyusun kitab Syarf Ashhdb al- -

 ; ‘Hadits. :dan :Tagytd * a-Thw. - Menurut Abt Bakr- ibn Nuqthah

- i -:sebagaimana dxkutlp *Ajjij ‘al-‘Khithib, - para- ahli‘hadis setelah al- ~

o Baghdidi, setiap kali menyusun suatu imu selalu mengambll dari

-'lntab-k:tabn_t,ra.41 S
» ‘Ulama yang termasyhur pasca al—Khatlu‘b al-Baghdach d1 bldang g
stud.t hadis adalah Abi al-Fadhl ’Iyad ibn Musa al-Yashhibi (476-544
‘H), yang menyusun kitab a/lmd’ il Ma'rifab Ush#! al-Riwdyab wa -
. Tagyid al-Asm4’ disebut pula dengan al-Timd’ ff Dhabth al-Riwdyah wa-

- Tagyid al-Asmé". Demikian pula Ab& Hafsh ‘Umat ibn ‘Abd al-Majid
‘al-Mayanji- (wafat 580 H.) menulis kitab M3 /X Yasi'% al-Mubaddits -~ - -

Jablub dan kitab al-Tlal al-Mutanébiyah karya Abii al-Faraj Ibn al-Jawzi

_ (wafat 597 H.). Kemudian banyak bermunculan karya-karya setelah L
itu, yang tetmasyhur di antardnya karya Taqf al-Din al-Syahrazuti yang =

terkenal dengan nama Tbn al-Shalih (577-643 H.) dengan kitabnya N
3 kltab Ultm al-Hadits yang terkenal dengan Mugaddimah Ton al-Shalih.® ~
. Kitab Tbn al-Shalih tersebut merupakan -karya monomental '

-‘,._,-dalam bidang epistemologi studi hadis. Kitab itu oleh pata’ ulama 7 

'benkutnya disyarahkan dan dibuat ringkasannya sekitar 27 ringkasan.
- Hanya saja, setelah Ibn al-Shaldh hampir tidak- ditemukan aktifitas
penyusunan - kitab studi hadis kecuali hanya 'penyusunan ulang
_berdasar - kitab- kltab -yang - sudah ada, yaitu kitab-kitab = syarah,

" “meringkas ‘yang ' panjang lcbar, atau .memperlus  yang 'nngkas, . o
menertibkan, dan’ lain-hin.* Pada masa ini, tidak ada ijtihad baru

. dalam menetapkan kaedah-kaedah studi. hadis kecuali sekedar -
L mengu]as kitab-kitab hadis yang sudah ada, berbeda dengan karya-

g -wkatya ulama awal di bidang studi hadis seperti kitab al-Ramahurmuzi

- dan alKhithib al-Baghdidi yang mengumpulkan materi ilmu yang

B berhmpah ‘yang menjadi sumber dan inspitasi penulisan' berbagai s -
~_macam karya studi hadis sehingga para penulis kitab studi hadis -

‘'setelah mereka mcncukupkan dengan menuturkan kaedah—kaedah Sy
, yang telah mcxeka rumuskan S S
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Beberapa karya yang muncul setelah abad ke tu]uh H1)nyah d1

‘anta.tanya Futh al-Mughits bi Syarh Alfiyab al-Hadsts karya Syams al- Din -

'AbiKhayt Muhammad"al-Sakhiwi- (Wafat 902 H) Tadrib alRéwi iy i
Syarh Taqrib al-Nawawt karya Jalal al-Din ?Abd- al-Rahmin al- Suytithi
~ (849-911 H.) yang merupakan syarah dari kitab.a/-Tagriy. km:ya Muhy1

" alDin Yabyh ibn Syaf al- Naopted (wafat’ 676°H.). Kedua-kitab. ini+

mengumpulkan metode: ulama mutagaddzm?ﬂ dan ‘ulama mutaakbm?ﬂ"l.
dalam kaedah-kaedah ‘ilmu: hadis. * Demikizn pula Trzjnd Asms’ al-

oo Shabdbah karya Muhammad ibn. A.hmad al- Dzahaln (Wafat 748 H),
. Nazh' al-Durar § Un ak-Atsér dan al-Tabsyirah wa al-Tadzkirah katya

Zayn al-Din >Abd al-Rahmin ibn al-Husayn 2l Iriqi (wafat 806 H),

L Nukbbar al-Fikar fi Musthalah Abl al-Assér dan al-Nukat ‘ala Kitdh ibn of- -

Shalaly karya Ton Hajar ‘al-’Asqalini (wafat 852 H.), dan Fath a/- -Mughits L
Syarap Alfyah al-Hadits oleh Muhammad  ibn *Abd al-Rahmin al=
- Sakhiwi . (wafat’ 902" FL). Selanjutnya. bermunculan kitab-kitab

* . riusthalah al hadis baik dalam bentok naghar sepetti kitab Affyab.al--
. Swydtht maupun ‘dalam bentuk natsar (prosa) Dati kedua jenis ini para

ulama juga ‘memberikan  gyarapnya- seperti kitab® Manbaj Dzani al-

Nazhir. karya Muhammad - Mahfzh ‘al-Trimasi, sparah - kitab -
' rMarz{btmmb Tim al-Atsdr karya al-Suytithi- (wafat 911 H) Kttab—Kll:abr_ )

' yang disusun setelah abad kesepuluh Hijtiyah di anta.ta.nya adalah a2k .-
Manzhiimah: al-Bayqéniypah karya *Umar: ibn-Muhammad. alBayqum'-’?

(wafat 1080 H) dan Tandbih al-Afkdr ki Mzt Tarzq:b al-Anzhir karya G

- Muhammad ibn Ismail’ (wafat 1182 -H) dan Qawd’id al-Ta}sztr oleh"-{f
Muhammad]amal al-Din al-Qdsimi (wafat 1332 H)® oo iR
‘ - Di samping epistemologi studi hadls yang dlsusun oieh ulama
hadls terdapat * pula - epmtemologl “yang, dikonstruk -.oleh  para:

- 'onentahs Mesklpun " mereka  tidak’ bermaksud menyususun :

cp1stemolog1 studi hadis, tetapi lebih “merupakan  keitik - terhadap™

" otentisitas hadis terutama dilihat dar kaca 'mata historis, secara tidak

“langsung mereka ‘membangun teori-teodi’ yang ‘berkenaan dengan

-  hadis, misalnya teori projecting back oleh ]oscph Schacht, teot commion -~

g " link oleh G.H:A. Juynboll, dan sebagainya. Di antara para ‘otientalis |
‘yang tedibat dalam epistemologi studi hadis adalah'Ignaz Goldziher -
(1850—1920 M.), seorang Yahudi kelahitan Hongaria: (1850-1920 M):-

S  melalui- karyanya' berjudul Mubamedanische ‘Studien: ‘pada’ tahun 1980 ' o

yang - berisi 'pendangannya‘*‘tentang " hadis,* Snouck Hurgronje,ir’

- odentalis’ dati Belanda, melalui bukunya’ Revre-Coloniale Internationale
. . tahun: 1886 M., ¥ ‘Hamilton ‘ ‘Alexander: Roskeen Gibb,  seorang”

orientalis asal Inggns (1895-1971 M) melatui karyanya Mobammedanum" B
- dan’ Shorter Encyclopacdia of Islam, d:lan]utkan oleh Joseph Schacht

s seorang orientalis berkebangsaan Polandia (1902-1969 M) melalui
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s karyanya T/Je Ongm ‘of Mubammadan ]un.gﬁmdeme GH.A ]oynboll TR

~.. - dengan bukunya Muslim Tradition, Studies in Chronology, Provenance, and - = ..~ -

L Authorskip of Ear_y Hadztb Bernard G. Weiss;: dengan bukunya The
" Search for God's Law, setta masih banyak nama-nama lain seperti W, .-

Vi ‘Montgomery Watt, Von Guerboum A:ben:y, ]ef&e, Ita Lapxd s, dang S

: johnL Esposito."

- Para onentahs tersebut mempunyzu pandangan tersendm S

s tentang hadis sehmgga secara langsung atau tidak, mereka: telah'ji e o
7 - menyusun ep1stemolog1 tersenditi tentang stud1 hadis yang berbeda -
dengan: epistemologi ‘yang disusun oleh. para ulama hadis selama TR
2" berabad‘bad. Perbedaan tersebut telah mengalami benturan-benturan

- yang culiip dahsyat karena sampai menyentuh pada’ level dan klaim - -

_ bahwa'seluruh hadis Nabi adalah palsu, atau setidaknya seluruh hadis

O adis yang dlbangun oleh ulama hadis.

S_D'_ Struktur Eplstemologl Studi Hadis Y B TN

i Pokok ‘bahasan - ilmu’ pengetahuan pada dasarnya dapat_”"'
;_‘dlpetakau men]adl dua, yaitu objek materia“dan’ objek forma: Objek
-materia adalah apa yang dipelajati dan dikupas sebagai bahan (mater) .
'ﬂmu pengetahuan Objek forma adalah sudut pandang terhadap objek
* " materia, yaitu cara pendekatan pada objek materia yang sedennkmn,_‘ :
- Khas sehingga mencirikan atau mengkhususkan bidang kcgmtan yang ' -
bersangkutan baik itu- pcngetahuan, agama, kesenian, maupun yang
¢ lain. ® Jelasnya, ‘objek materia mengkaji. tentang materi-materi yaug_:.

hukum palsu. “ Texjadinya petbedaan persepsi eplstemolog!s tersebut,
“+ " tentunya, memetlukan kajian tentang bagaimana menyikapi pendapat- -
‘. pendapat’ mereka’ dalam’ hubungannya dengan epxstemolog1 stud1 R

- dipelajari dan diksji dalam sebuah disiplin ilmu pengetahuan. Materi-

materi - itu ' ‘disusun - secara. sistematis (urut  dan runtun) dan',’",:: e
e komptehcn31f (dengan cakupan dan ruang hngkup yang menyeluruh .
"7 pada semua bagiannya). * ‘Sedangkan objek. fotma mengkaji tentang S

7 sudut’ pandang terhadap objek materia itn dad berbagai segi m.lsalnya.}'l. L

. dati segi sejarah, sosml, ﬁlsafat’ b“day“’ ekononu, POhuk’

_sebagmnya
i Obijek: matena stud.l hadls mz@rab adalah segala yang' ST Tl

dlsandatk'an kepada Nabi baik perkataan, pe:buatan, ketempan atau - o
.,.,."jpersetu]uan, sifat” ﬁslk dan psikis. ‘Demikian’ pula, - segala Yang""‘

disandarkan *kepada .sahabat -dan- #4bi’: Karena. itu; objek ‘materia '

- stidi- hadis: adalah:’ ‘Pertama; hadis-hadis yang berupa petkatnan Nabrf‘f'f
' (hadis qawlz), 'yaitu segala perkataan Nabi baik yang berkenaan dengan-

_‘ i :‘“- ibadah maupun kehidupan sehati-hari. Kedua, hadls—hadls yang berupa.
i perbuatan’Nabi ' (hadis /i), yaitu segala perbuatan yang dlsandarkan.
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3 kepada Nabi seperu. cara. Nab1 melaksanakan shalat, wodhw’; dan lain--

lain ‘yang’ &sampmkan kepada umat_ Islam melalui -sahabat. Kettga,
-~ hadis-hadis’ ‘yang  betupa persetu;uan Nabi: (hadis’ fagrivd), ‘yaitn

L _;l':penetapan Rasulullah 'atas sesuatu yang dilakukan oleh sahabat baik

-~ berupa ucapan maupun pcrbuatan dcngan cata Rasulullah diain (idak =~

“+ " menyangkal), setuju, dan menganggapnya bagus ™ Kempat hadis-hadis ~

e fyang berupa hal jhwal Nabi- (hadis abwdlj, yaitu sesvatu. yang: berasal S
e dar_l Nabl yang berkenaan dcngan kondlsi ﬁs1k, akhlak dan =

kondm ﬁsxk akhlak, dan kepnbadlannya Kelima, hadJS bammz, yzutu'r"

‘_maq b’ yang berupa segalz. yang ¢ - disandarkan pada. 1abi%in

- -hadis \ yang : < berupa . kemgman ‘atau hasrat *Nabi “yang : belum
- terealisasikan. Di:samping itu; objek 1 materia studi hadis riwiyahadalah
. hadis: maqug' yaitu segala’ yang . ‘disandarkan" pada sahabat dau hadls e

Berbagm oobjek: materia- tersebut | dlkap melalui- dmplm stud1

s 1 hadls dirdyah yang merupakan ob)ek forma. studi hadis. Ada, tiga. fokus .

S kajlan studi hadis dirdyab, yang digunakan untuk menyorou sega]a yang

' berasal dati Nab1 dan juga sahabat dan 13bi In, yaita petiwayatan, status - o
. dan kondisi periwayat, serta. “hadis® yang dmwayatkan Kajian tentang

__tethadap hadis yang akan dmwayatkan dcng:m bermacam-macam cara -

(jazah), ‘atau cara-cara lain, (c). macam-macam penwayatan yaltu.-;":ff

' "‘,’_i‘ftentang hadis yang dmwayatkan terkait dengan pengertian, kriteria, -
_'dan macam-macam hadis yang diriwayatkan yang mencakup juga

L - :dan kitab: ‘miGam> : i
AR fff}Sebagal ob)ek forma stud1 hadxsdzr@yabimempunym ruang ge.tak

‘periwayatan mencakup: (2) ‘hakekat petiwayatan, yaitu penukilan dan - -
‘penyandarannya kepada sumber hadis atan sumbet berita, “yaitu: Nabi
‘Muhammad,- ®) syatat-syarat penwayatan yaitu penenmaan periwayat .

‘_,_fpenenmaan dan peuyampamnnya scpem mc]alm al samdi’. 3 .' ‘: .
f-(Pendengaran) - al qzmab (pembacaan) a] wafb_zyab (Wasmt) a! ja{ab

-memb1ca:akatan tentang. bersambung atau terputusnya perwayatan: ... ..
* dan hinJain, dan (d): hukum-hukum penwayatan yaitu: pembahasan -
et ?:"_ﬂtentang dltemna atau. d1tolaknya suatu hadis.: ‘Kajian tentang keadaan -+
. 'periwayat. berkenaan dengan. kead:lan kecacatan’ pata petiwayat ‘dan
. syarat-syarat ‘mereka dalam mernerima. d;m me.nwayatkan hadis. Kajian. .

o {hadls-hadls yang dapat dlhimpunipada lntab-knnb ta.rbngf kitab’ {4{!{: i .

:-dan hngkup yang- leb1h luas dan pada studi hadis mwgrab Dls:phn m1'_ 5

. mengalami perkembangan yang sangat signifikan dati waktu ke waktu

sehingga ‘memunculkan banyak cabang studi hadis. -Sebagian ulima

-studi ini*65' cabang Muhammad ibn Nasht al-Hasyimi;: sebagaimana "
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‘seperti al-Hikim al-Naysabtri '(321-405. H) ' menyatakan ; bahwa ' .
-cabang studi hadis ada 52 macam dan Ibn al-Shalih menyebut cabang G



 dikutip - ’Ajja] alKhathib menyatakan bahwa ;umlah stud1 hadls .
. mencapai lebih dari 100 macam, masing-masing . mempunyai ob]ek TN
. kajian khusus’ sehingga dapat dianggap studi tersendiri. (mdependen) e

Seandainya . seseorang-~ hendak . menghabiskan = umurnya’ untuk -

. mempelajari studi hadis secara komprehensif, maka tidak akan pernah
7 selesai. * Menurut Zubayt Siddiqi, terdapat sekitar 100 macam:ilmn ~ o
yang: dinilai © cukup’ penting diperlakukan sebagal cabang - ilmu - - :
pengetahuan yang betsifat mandid (to be sreated as an independent branch . .

" of knowledg) dalam studi hadis. Sebagian dari cabang disiplin ilmuitu -

berkenaan' dengan sanad hadis dan kritik = tethadapnya, sebagian’ :
- rbetkenasn’ dengan teks (matan) hadis, dan sebagxan Iamnya berkenaan '

o 'edengan sanad dan teks hadis secara bersamaan; **

S Banyaknya ‘cabang studi hadis disebabkan. adanya pemn}auan- T

s f:"'ob]ek ilmu . ini -berdasar forma (sudut pandang) : yang: beragam. i

;v Utnumnya, ‘para ulama hadis' meninjau disiplin: ilmu ini dari segl
~ ‘unsur-unsur ‘hadis; sanad, matan, atau keduanya. Ditinjau dari segi =

. sanad, studi hadis antara lain dapat diklasifikasi sebagai berikut: (a)
oo ilmu Rg# al-Hadits, 56 ' (b) ilmu Thabagah al-Ruwih,” (c) it Tarikh al-
- Rowih,*:dan (d) ilmu. al-Jarh wa al-Ta'df,* Ditinjau dari segi matan,

" bieherapa disiplin studi hadis antara lain: (s) ilmu Gharib - Hadits,® () s

O ilma’ Asbab alWard,® (c) ilmu Nasikh wa Manstikb alHadits,® (d)
ilmu Mukbtalgf al-Hadits,” dan (e) ilmu a/-Tashi f dan al-Tabrif.” & Ditinjau. "

| dari 'segt sanad dan mamn terdapat dua | ]ems dlslplm llmu (a) llmu L

."IIaIaIHadmﬁdanllmuFarma!]\Jﬂbbmat o O
Menurut hemat penuhs peninjauan - d151plm stud1 hadls dapat A

- pula dilakukdn ‘melalui- tiga pendekatan; sejarah, komparasi, dan-

o ; bahasa.: Dilihat dari sudut pandang sejarah; studi hadis dirdyab dapat .

e diklasifikasi menjadi: (2) ilmu Rid/ al-Hadiss. disebut juga ilmu _Ami® &

' alRjidl, (b) ilmu Thabagah a-Ruwwih, (c) ilmou Tirikh alRouwih, () il

Lo .__":'-'al Jarh wa al- Ta'd#, () ilmu Ashdb al-Wurid, dan (f) ilmu- Tarikh. al- |
" Mutin. Melalui pendekatan komparatif, terdapat: beberapa disiplin.

© . studi hadis: (a) ilmu. Tle/. al-Hadis, (5) ilmu- Ndsikh wa Mansikh o~

Hadits, dan :(c) il ‘Mukbtalif al-Hadits. Pendekatan bahasa .dapat

- digunakan' untuk eplstemologl studi hadis’ sehingga memunculkan’ a5 -
berbagai cabang. dxslplm ilmu antara lain: (a) ilmu Gharfb al- Hadz"t: (b)‘ SR
"‘ﬂmualebg"daﬂalTabﬂf dan (c) xlmuM#.rtbalabalHadm AL a

_E Knuk Eplstemologx Meny1kap1 S:kapPata Onenmhs oY N

Secara  epistemologis, -umat Islam. meyakini bahwa- apa: pang i

. mereka bangun dari jaman' ke jaman dalam studi. hadis baik miwdyab’

“faupun dirdyab adalah suatu kebenaran dan dapat dlgunakan untuk: ‘_;;f_.’ g
. mendeteksi dan menyeleksi hadis-hadis Nabi: thhat danberbagm scgl. L e
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" mengembangkan disiplin ilmu- hadis dengan scgala perangkatnya,

..dengan’ harapan .dapat: dqadlkan pedomnan dalam- mﬂﬂgl i hadie
05 -“NabL: Mereka membuat kaedah, istilah, konseP: dan. teori-teori: yang.

= dlharapkan dapat d1g1makan untuk menentukan bena.t ndaknya suatuf

""hadJs

Melalm berbagm dxsxplln 1tu, mereka yalnn hadls hadls Nab1

e dapat ditelsuri, diidentifikasi, discleksi, dikodifikasi, dan schanjutnya
- diaplikasikan’ cleh umat Islam ‘dalam’ keludupan sehari-hari. Selama -

. berabad‘abad; epistemologi keilmuan hadis yang mereka kembangkan - -
- tidak mengalami perbedaan - yang’ menon]ol. Para ulama ‘hadis. tidak

= 1‘_:' ~ banyak't berbeda pendapat ketika men]elaskan istilah-istilah da]am studll
- hadis dari'segi pengertian, macam-macain, kriteria atau symt-sayamt, -
. keotentikan, ’kehujjahan, dan sebagamya Kalaupumteqadl petbedaan,, -

bl it hanya menyangkut hal-hal yang bersifat terminologis, bukan, - |

e “hal pnns1p1L ‘Katena itu, tidak dxkenal aliran atau madzhab-madzhab'_ |
"1 dalam ‘studi hadis, sebagaimania dalatn studi kalam dan’ ﬁqh ‘Dalam

kondisi demikian, epistemologi studi hadis’ berada pada. posisi stabﬂ,

_3___'t:dak mendapat keritik dan’ penolakan d1 kzlangan ulama dan umat
Islam sendiri. Bahkan, metode: yang digunakan oleh para ulama hadis

; _Klasik untuk menyandazkan sebuah hadis kepada ] Nabi tidak mendapat e o
ey tantangan sxgmﬁkan dari sarjana’ ‘muslim moderen.. Memang, tetdapat PRI

- sejumlah ‘sarjana’ ‘modeten yang 1 mencoba mcnun]ukkan resistensinya

0 tethadsp ‘Ulim al-Hadd, tetapi. mereks gagal mcndapatkan simpati

" mayotitas, ulama atair saqanamushm.--w—«f S
” erbeda ketika studl hadls R

Kond.lsl demlklan agaknya g

R =‘berscntuhan ‘dengan. dunia’ Batat melalui - kajian para - otientalis;
" Epistemologi studi hadis yang dibangun dengan susah payah olehpata -
- ulama “hadis, ‘seakan‘akan’ dirobohkan begitu - saja * oleh sebagian ..
L .'ﬁ,onentahs terutz.ma meteka yang: skepus tethadap- otentisitas hadis ~
" ~“Nabi yang muncul sejak’paroh’ kedua abad kesembilan belas, Mulai -
 saat’itu; perdebatan tentang- otentlsxtas ‘hadis Nabi d1dommas1 oleh. .

. Hanya saja; tidak semua orientalis bemkap ‘skeptis tethadap otentisitas - _
.7 hadis.. Beberapa di antara mereka’ mendulmng eplstemologl studi oo
= hadis - yang: dikémbangkan oleh ‘ulama dan satjana musim. Safjana = -
" ... seperti Joseph Van Ess, Harald Motzki,’ Miklos Mutanyi,’ MJ. Kister,. "
" Fueck, Schoeler bereaksi: keras tethadap ‘sejumlah premis konsep e

e kesnnpulan, dan metodologi para orientalis yang skeptis. - % i R

" kelompok: skeptis ‘' seperti : Ignaz Goldther, : ]oseph Schncht,‘
- -Wansbrough ‘Patricia’ Crone, Michael’ Cook, dan Norman: Calder:

i :'Sebush’ contoh . sikap - skeptis' dltun]ukkan oleh: _]oseph Schacht‘-.'

L .f dalam The Ongzm ngubammadaﬂ ]”n_?mdmce yang menyatakan bahwa
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bagian terbesar dari sanad hadis adalah palsu. Menﬁmtﬁya,-,semha i

_ orang mengetahui bahwa sanad pada mul:my'a‘muncul dalam bentuk: .
yang sangat sederhana, kemudian mencapai tingkat kesempurnaannya

-pada paruh: kedua abad ketiga Hijriyah. ¢ Dia menyatakan bahwa

sanad memPakan hasil rekayasa para ulama abad kedua: H1]nyah5 o

dalam menyandarkan sebuah hadis kepada tokoh-tokoh terdahulu
_hingga akhirmnya sampai kepada Nabi untuk mencari legitimasi yang
kuat terhadap hadis tersebut® Proses penyandaran ke belakang
- seperti ini kemudian dikenal dengan teod pryjecting back (al qadbf al-
. kbaffi{proyeksi ke belakang). Berdasar pemahaman ini, Schacht.
- ,berkesunpulan bahwa baik kelompok figh klasik-maupun kelompok :
- ahli hadis sama-sama memalsukan hadis dan oleh karenanya tidak ada -

o hadis yang benas-benar berasal dari Nabi tetapi merupakan produk: I

. yang lahir dari persaingan antara para ulama. ®

- Teori :Schacht tersebut jelas dapat mcrobohkan sebagmn atau ', o

bahkan - seluruh sendi dan tiang bangunan epistemologi studi hadis -

_'.yang terstruktur dalam disiplin riwdyah dan dirdyah dengan segala_' T

eabangnya; ilmu Rija/ al-Haddts, ilma Thabagah al-Ruwéh, ilmua Térikh al- -
" Ruwib, ¥mu al-Jarh wa al-Ta'ddl, ilmu Gharth al-Hadits, ilmu Asbdb al- e
Warhd, lenu. Nésikh wa Mansitkh al-Hadss, ilmu Maukbtal; if al-Hadits,

' ilmu a)Tashks bif dan al-Taprsf, ilmu Tial al-Hadits, loa Fann al-Mubbamds,

~dan beberapa ‘cabang studi hadis yang lain. - Halini dikarenakan - R

' cabang-cabang disiplin studi hadis tersebut saling bethubungan dalam -

. menjelaskan. status. hadis. Jelasnya, bila semua hadis dinilai schagai -~ ..
“palsu sebagalmana dinyatakan Joseph Schacht di atas dan beberapa- - . .

" otientalis lain, malka epistemologi studi hadis' yang terdapat dalam - e

seluruh cabang ilmu hadis runtuh dan tidak ada gunanya.

. Menghadapi kenyataan tersebut, ada beberapa sikap dan upaya.f‘j;f =
e yang peziu dipethatikan. Perfama, bersikap kritis-ilmiah. Para otientalis
- meragukan atau . bahkan - menolak keberadaan hadjs termasuk

epistemologi - kritik hadis yang dibangun oleh sarjana dan ulama -

- muslim;. berdasarkan asumsi bahwa literatur-literatur  hadis'

kebanyakan baru muncul sekitar 250 tahun setelah Nabi wafat. Sejak:

" . abad pertama Hijtiyah tidak ada kitab hadis yang dibukukan, hadis
. disampaikan secara ‘lisan. Mereka mempertanyakan, bagaimana

-mungkin hadis yang dxsampalkan hanya lewat cerita lisan dan dalam

~ waktu yang sangat panjang itu adalah benar. Tidak' mungkin- hadis. - = . -
% . dengan jumlah yang sangat banyak dapat ditransmisikan  dengan
; '\_ 5 a_ku.rat melalui beberapa generasi dan masa yang sangat lama®

~Menjawab sikap kritis para otientalis ini, kita dapat menga]ukén

- 'drgumenmSL (@) Tradisi keilmvan umat Islam pada masa itu‘bersifat -

“hafalan dan disampaikan ‘secara lisan, bahkan sebelum itn, Nabi =
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| ':"tennasuk ‘ketika - menghafal hadis-hadis” Nabi. - (b): S

- katena ketika mereka menelitisanad yang dijadikan’rujukan adalah
S kitab-kitab' ﬁqh dan sirah bukan kztab-lntab hadis." (c) Ada beberapa
" kriteria yang harus dlpenu]n oleh’ ‘para petiwayat hadls sebagm syarat

" kondisi demlkmn mereka mempunyal kekuatan hafalan-'yyang' b’lgus',:"ij,'u

i ebagmtmna
dmyatakan Azami, Kritik’ pata « otientalis tidak mémcnuhi- syarat ilmiah®

S eplstemologis dalam penentuan kcotentxkan hadm—hadls “yang. mereka B

' . riwayatkan.’ Kntena—kntena i buka.n hasﬂ nna;masl, kontemplasx,- :
ataw pem1k1ran reﬂeks1 (mjk:tm tbzmémg) tetapx didasarkan | pada;fakia .

dan data yang ‘kemudian: diakumulasi- dalam disiplin® Rji#/ al-Hadits,
‘”Téméb a1 Rmvab Tbabaqab al Rﬂwab a! ]arﬁ wa al Ta’dzl A.fbﬁb Wuﬂfd

i _'-‘*:‘ionenmhs meragukan kebenaran pemlman terhadai;_ pam petiwayat_i
' - hadis_ sebagaimana terdapat  dalam- literatur - Rgia/ al-Hadits,” seperti
e Tabd{tb al Kamal karya al-M.lZZl, Tabdzzb al- Tabd:{z‘b oleh Ibn Ha}ar al-

j_:j-;kemung]ﬂnan sa.iah mcmang ada tetap1 ha:us d1buknka.1_1 dt mana
DR letak kesalahannya KaIau semuanya dmyatakan saJah; ‘imaka 't:tdak

e kemmnpuan mcreka dllakukan atas dasar kelkhlasan cflanf~ tanPa}-‘: |

SRR ‘tendensi: duniawi.” Karena ita, data ‘dalam’ hteratur—htemtu: tersebut S

R masih relevan untuk. d.l]adikan reverensi dalam blograﬁ para penwayat _ :' :
e hachs dan penentuan keotentikan hadis-hadis yang. miereka sampaikan.

e - sebaliknya pemikiran desttuktif ber.mula dari pemlkmm Sub]ekﬂf dan
© .t neégatif, - Ketika mengkap otennsitas hadls ‘Nabi baik menu.rut
. .__:f-perspekuf ulama hadis - maupun onentahs “kita’ memulamya secara

) menenmanya secara wajar tanpa. prctensl tertentu’ Bukan sebahk.nya,
_.:_ff“f;data ‘hadis yang ada dalam k1tab-k1tab hachs dltolz.k karena menurut
v ‘pemlktran kita* tldak munglnn dilihat dan seg1 cara . pcnwayatannya

- Kedua, berplkn- konstruknf bukan destrukuf Dalam ‘halini,” e
;‘;permkn:an konstruktif dimulai - dan pemxkn:an Ob]cktlf dan posmf e

 objektf sesuai dengan data yang 1 ‘terekam’ dalam kitab-kitab hadis dan

'zrdengan hsan bukan tuhsan dalam waktu yang Iama Sebxsa mungkm'{;" =

" “hasil pennk]xan -tidak dlpengm-uln oleh mmd.ret yangl terbangun’

= f«fisebelumnya yang bersxfat a-priori, engule sesuatu
ankacamataxm Do AR B
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Kettga berpljak pada konsep dasax al-Qu.tan Dalam mcngka]1
otentisltas hadis,: para  otientalis tidak tmelihat dan" metu]uk pada'

, "ketentuan aI-Quran ‘tentang penntah untuk menglkuu Nabi dan s
s -:sega.la yang d1bawanya karena mereka tidak. .percaya pada kcbenamn-v‘i;":t“ -
. al-Quran. - Menurut . meteka, al-Quran adalah perkataan  Nabi

Muhamtmad dan hadis mcrupakan buatan para sahabat, tabi’in; dan

- -;_ep1stemolog1 stud1 ‘hadis hendaknya berpijak pada konsep:dasar al-

yang menjelaskan dan. mendorong pada sifat-sifat posmf seperti -

' “sebagainya.” . ‘Dalam al-Qur'an juga: terdapat -, anjuran .- untuk
" 'menghmdan s1£at-s1fat negatif seperti kafir, munafik, fasik, bohong,.

.mencuri; membunuh, menfitnah, mengadu ‘dotnba, . dan sifat-sifat -
;rieganf lain.” Jika konsep dasar itu digunakan untuk - menglaji -
"_;]ep1stemolog1 studi hadis, ‘maka dapat ditarik benang metah bahwa
- tidak mungkin para sahabat, %35i%n, dan genetasi-generasi berlkumyaf
‘ berbohong dalam - menwayatkan hadis secara keseluruhan,’ kecuali
:sebagian penwayat yang: imanaya lemab, katena hal ini bertentangan -
dengan: prinsip-prinsip dasar  al-Quran yang ' ‘mereka : ‘yakini * -
‘kebeniarannya. Demikian pula, kopstruksi epistemologi . studi’ hadis .
: yé.ng :dibangun - “dan- dikembangkan oleh para-ulama: ‘hadis dapat‘
-dipercaya - kebenarannya dan udak mungkm dldasm:ka' pada‘
g "__kebohongandanpempuan ‘ i
SR - Keempat, menggunakan metode berplkj.t secara se,unbang dan_

L ’-proporslonal Ketika hendak membuktikan kebenaran pendapat yang

- para ulama atau fugabd’ © Bagi umat Jslam, dalam  mengkaji

-Qur'an - katena al-Qur'an metupakan firman Allah - yang ® tidak
+ . diragukan kebenarannya.™ Terdapat beberapa konsep- dasar al-Quian - -

- takway iman, amal ‘saleh, jujur, sabar, yakin, tawakkal, syl dan

" “mereka kemukakan, para otientalis tidak jarang mengemukakan .

- ibn al-Hajjaj (w. 160 H./776 M), GH.A. ]uynboll seorang orientalis .

*pendapat yang tidak proporsional, misalnya ketika mengkritik Syubah .

" kelahiran . Belanda, menyatakan bahwa Syubah terlibat dalam

perkembangan dan petbatkan matan hadis demi kemajuan Islam dan 0o
< 'ia menjadi @wmmon .fink" hadis yang melarang berbohong tethadap - *
.. Nabi. Hadis tersebut betbunyl man kadzdzaba ‘alayya muta'ammidan fal-- .~
_yatabawwa magq’adabu min al-ndr, yang bersumber dari Syu’bah ibnal

S Hajjj.”® Menurutnya, hadis tersebut muncul karena Syuwbah marah
ketika melihat maraknya pemalsuan hadis yang: dilakukan oleh para‘ S

- ahli_hadis sezamannya, terutama para tukang cerita (qmb.rbé.rb) yang o
* suka - menambah-nambah - hadis. Untuk : - menghentikan - gerakan <o)
iy pemalsuan hadis yang dirasa akan membahayakan ajaran’ Isla.m, maka:
& Syu’bah membuat matan hadls yang mencaci- kebohongan 1tu. Hanya{.i. o
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. sa}a menurut Juynboll, had15 anti kebohongan terscbut tldak i

'terdeteks1 oleh para ahli hadis hingga sckarang™ .

Pemla.tan terhadap Syu’bah. tersebut ttdak proporsmnal karena; R

;d1 kalangan para ulama hadis, Syw’bah’ adalah’ seorang penwayat hadis .

§ tetkemuka ‘yang mcndapat gelar” sebagai . amir. al-mu’minin fi: al- badzt.f
L (pemxmpm 0rang~orang benrnan di bldang hadls) “dan hadis’ -yang .

e : melarang  berdusta " tethadap - Nabl, menutut - para ‘ulama hadis,
_ betkualitas mutawitir dmmyatkan oleh lebih dari tujuh puluh sahabat

- Nabi dan" setemsnya pada tiap: tbabdqab sanadnya ‘difiwayatkan oleh -
. banyak periwayat.*’ Dalam hal ini, tampak bahwa para orientalis tidak
‘ mempertlmbangkan dan méngalkui pendapat dan penilaian para ulama

.- hadis yang' terdapat dalam_disiplin Ul = al-Hadits, “tetapi © mereka
" membuat asumsi-asumsi sendm Mestmya, mereka’ melihat suatn
persoalan’” hadis - berdasar a.tgumentas1 yang - seimbang'’ dan

b F Penutup

proporsional ‘melalui kaca mata dasar-dasar ‘epistemologi: pemﬂmanz
‘yang mercka kembangkan dan tidak: lupa’ pula melihat dari kaca mata - .
stud1 hadls baJk quyab maupun dzrc_zyab beserta segala cabangnya

Eplstemolog1 stud1 hachs yang telah dxbangun oleh para ulama
‘ selama berabad-abad: merupakan watisan‘ilmiah::; yang: ‘nilainya sangat -
: tinggi, sebagm ciri khas sistém keilmuan Tslam; yang petlu dilestarikan. .
 *Sebagai suatu disiplin; studi hadis' telah memenuhi syarat-syatat iliniah" -

. dengan- struktur eplstemoiogl yang sedah jelas - sebagaimana terhhat_ "
. dalam literatur-literatur. studi hadis. Studi hadis' riwdyah dan ‘dirdyah. .

“beserta sega]a perangkat cabangnya dapat dijadikan sebagm referensi
- ketika seseorang hendak mengu;l dan menelm otent]sitas hadls hadls _
3 __~.Nab1. o
: Adanya perbedaan epmtemolog1 krmk had15 yang d1kemukakan‘ -

L para orientalis tidak serta merta ‘metobohkan’ struktur: eplstcmologx'

b '-'yang d1bangun oleh satjana- dan ‘ulama mus].lm Kr_ltlk kritik - yang

- - dilontarkan oleh para’ ‘otientalis tentang metodologl periwayatan hadis

-yang dinilai tidak sejalan dengan fakta empiris histords, dapat d151kap1 |

©dengani sikap kritis-ilmiah, berpikir konstruktif dan bukan destruktif,

o - berpijak pada konsep dasat al-Qur’an, ‘dan menggunakan metode "

. ‘Dberpikir. secara se.u:nbang dan proporsional. Dengan demikian, ketika '
- epistemologi’ studi hadis’ dihadapkan dengan premis, konsep, |

" kesimpulan . yang dikemukakan  ‘oleh para ' orentalis” yang . o
S menyudutkan epistcmologl studi hadxs yang dibangun- u]ama had1s an
. tidak terjadi  sikap wnderestimate di kalangan ‘umat- Islam terhadap,' o

o 4‘ epm‘zme kellmuan yang mereka m1]1k1 selama 1n1
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